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Setelah diperkenalkannya ekonomi uang dalam masa Raffles, walau kemudian mengalami kegagalan.
pemerintah kolonial mulai merasakan bahwa diperlukan sebuah bank untuk mengatur akumulasi modal dan
perdagangan, pada sebuah tanah jgjahan. Untuk tidak mengulangi kegagalan yang dialami pada masa
Raffles. didirikan NHM, yang di Indonesia juga berfungsi sebagai sebuah bank perta nian, yang
memberikan, pinjaman untuk memperlancar usaha perke_bunan. Dengan modal bersama antaraNHM dan
Pemerintah Hindia Belanda, kemudian berdiri sebuah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai sebuah
bank sirkulasi dan bank pemberi kredit yang se_paruh modalnya adalah milik sebuah perusahaan swasta.
NHM sebagai pemegang hak monopoli dagang pada masa Tanam Paksa, mempunyai kepentingan yang
besar dalam pengakumulasian modal di Indonesia, oleh karenaitulah. dirasakan perlu untuk mempunyai
sebagian modal yang ada pada De Javache bank untuk tetap melancarkan investasi yang dil aksanakannya di
Indonesia. Permasal ahannya adal ah bagai manakah bank baru ini kemudian menjalankan fungsinya untuk
mengernbangkan modal dalam usaha tanaman ekspor. yang lalu di pasar an Eropa. Bank ini kemudian
memberikan pinjaman pada pengusaha yang terlibat dalam usaha penanaman tanaman ekspor tersebut.
Disamping untuk memenuhi kebutuhan usaha penanaman. Pinjaman itu iuga djperlukan untuk pernbayaran
upah buruh tani serta untuk pembayaran pekerjaan bebas seperti pengangkutan dengan gerobak dan lain
sebagainya. Jadi akibat diperkenalkannya ekonomi uang untuk pembayaran upah, secara tidak langsung
bank ini telah ikut serta dalam menunjang kehidupan masyarakat sehubungan dengan kondisi sosial
ekonomi mereka. nampak sistem, Tanam Paksa yang sangat berpengaruh pada _ struktur sosial ekonominya
ialah bahwa sistern ini hanya merupakan suatu intensifikasi sistem produksi prakapitalis, sehingga tidak
mampu menciptakan kekuatan-kekuatan yang melahirkan pertumbuhan ekonorni dengan perkembangan
kapitalismenya. Sistem Tanam Paksa menciptakan usaha pertanian yang padat karya pada pihak pribumi,
serta usaha industri pertanian yang padat modal pada pihak pengu_saha Eropa atau asing lainnya. Dalam
masa paruh terakhir pelaksanaan Sistem Tanam Paksa, yaitu antara tahun 1850-1870. juga terdapat suatu
proses timbal balik antara pertumbuhan ekonomi kerajaan Belanda dengan perge_seran dari kapitalisme
komersiai ke kapitalisme industri pada satu pihak dan perkembangan politik liberal di pihak lain. Hubungan
De Javasche Bank dalam sebuah sistern perekonomian yang kapitalistik dengan sebuah perusahaan besar
yang lainnya seperti NHM dan onderneming yang juga terdapat pada periode ini.
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